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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Meningkatnya permintaan sumber energi" terutama minyak dan gas bumi,

serta kekhav{atiran yang be*eurbang terhadry efek pemamsan global dimana

sebagian akibat dari peningkatan yang tajam emisi gin rumah kaca antropogenik;

akan mengakibatkan perubahan iklim yang berimplikasi buruk terhadap berbagai

kegiatan hidup manusia. Dalam beberapa tahun terakhir" gas dalam batubara

(CBM) menjadi sumber energi yang pentrng di Amerika Serikat, dengan capaian

tingkat produksi + 1,7 Tcf per tahun yang diproduksi dari 20 cekungan

sedimentasi yang berbeda; di antaranya San Juan Basin, Black Warrior Basin

(Ryan 8.,2003); sedangkan nElara lainnya se,perti Atrstralia, Kanada. China dan

India sudah mulai melakukan eksplorasi gas metac pada skala besar di cekungan

utama batubara, dan sedang mendekati produksi komersial fDunq B. W, 1983)

Situasi yang demikian juga terjadi di Indonesi4 yang merupakan salah

satu penghasil minyak dan gas bumi dimana keperluan dalam negeri telah

melewati jumlah produksi harian nasional; sehingga pada akhirnya terjadi

kekurangan pasokan untuk kebutuhan energi dalam negeri. Disamping itu juga

efek gas rumah kaca di Indonesia sejak tahun 2:W4 sld 201I terus meningkat

(BMKG, 2AQ); aleh karena iru diperlukan suatu manajemen energi yang ramab

lingkungan untuk mengatasi berbagai permasalahan lingkungan sebagai akibat

dari pemakaian energi fosil.


